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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Bawang Merah Varietas Biru Lanchor 

Bawang merah (Allium ascalonicum) termasuk famili Liliaceae dan 

merupakan sayuran semusim, berumur pendek dan diperbanyak secara vegetatif 

menggunakan umbi, maupun generatif dengan biji. Pada umumnya bawang merah 

dikonsumsi setiap hari sebagai bumbu masakan, dan juga dapat digunakan sebagai 

obat tradisional untuk menurunkan suhu tubuh orang sakit. Tanaman bawang 

merah cocok tumbuh di dataran rendah sampai tinggi  (0–1000 m dpl) dengan 

ketinggian optimum 0-450 m dpl (Balitsa, 2013a). Syarat tumbuh lainnya menurut 

Balitsa (2013a) antara lain adalah cahaya matahari minimum 70%, suhu udara 25-

32
0
C, dan kelembaban nisbi 50-70%, struktur tanah remah, tekstur sedang sampai 

tinggi, drainase dan aerasi yang baik, mengandung bahan organik yang cukup, dan 

pH tanah netral (5,6– 6,5). Varietas yang digunakan merupakan varietas biru 

lanchor. Varietas tersebut dapat beradaptasi dengan baik dan hasilnya stabil pada 

berbagai lingkungan pengujian (Ambarwati dan Yudhono, 2007). Deskripsi 

varietas biru lanchor menurut Lampiran Keputusan Menteri (2009) tersaji pada 

Lampiran IA. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Ambarwati dan 

Yudono (2007) menyebutkan bahwa pemupukan kandang sapi 50 ton/Ha, SP36 

250 kg/Ha, urea 350 kg/Ha, ZA 350 kg/Ha, KCl 300 kg/Ha dan KNO3 150 kg/Ha 

di lahan pasir pada musim hujan dan kemarau memberikan hasil bawang merah 
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varietas Biru-pasir (7,21 ton/Ha musim hujan di lahan pasir dan 21,48 ton/Ha 

musim kemarau di lahan pasir).  

 

B. Tanah Regosol 

Tanah Regosol merupakan jenis tanah yang bersifat muda sehingga unsur 

hara yang ada belum tersedia bagi tanaman karena masih dalam bentuk mineral 

primer. Menurut Hardjowigeno (2007) tanah ini memiliki tekstur tanah kasar 

dengan kadar pasir lebih dari 60%, umur tanah masih muda, belum mengalami 

diferensiasi horizon, berasal dari bahan induk material vulkanik piroklastis. Jenis 

tanah ini mendukung kapasitas infiltrasi dengan kategori sedang tanpa ada 

struktur tanah, konsistensi lepas sampai gembur dan keasaman tanah dengan pH 

sekitar 6-7. Butiran kasar berasal dari endapan abu vulkanik maupun dapat juga 

dari endapan pasir di pantai.  

Penggunaan Regosol sebagai lahan pertanian dapat dilakukan, jika terlebih 

dahulu diperbaiki sifat fisika, kimia dan biologinya. Sifat fisika yang menjadi 

penghambat adalah drainase dan porositas serta belum membentuk agregat 

sehingga peka terhadap erosi (Munir, 1996). Perbaikan tanah Regosol perlu 

dilakukan untuk memperkecil faktor pembatas yang ada pada tanah tersebut 

sehingga mempunyai tingkat kesesuaian yang lebih baik untuk lahan pertanian. 

Salah satu upaya pengelolaan untuk peningkatan produktivitas sumberdaya lahan 

adalah dengan memberikan energi kepada lahan-lahan pertanian, antara lain 

dengan penambahan bahan amelioran, bahan organik dan pemupukan. Pemberian 

dan pengembalian limbah organik berupa kotoran ternak (pupuk kandang), bahan 
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organik sisa panen maupun limbah hasil pertanian pada lahan–lahan pertanian, 

merupakan tindakan perbaikan lingkungan tumbuh tanaman yang diharapkan 

dapat mengurangi degradasi lahan, mendukung kemantapan peningkatan 

produktivitas lahan dan sistem pertanian akan terlanjutkan (Salikin, 2003). 

 

C. Pupuk 

1. Pupuk organik Blotong 

Pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian 

baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan, dan 

meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik 

dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat 

mencegah degradasi lahan. Sumber bahan untuk pupuk organik sangat 

beragam, dengan karakteristik fisik dan kandungan kimia yang sangat 

beragam sehingga pengaruh dari penggunaan pupuk organik terhadap lahan 

dan tanaman dapat bervariasi. Selain itu, peranannya cukup besar terhadap 

peningkatan kesuburan fisika, kimia dan biologi tanah (Widiana, 1994) 

Blotong merupakan salah satu bahan organik yang berasal dari limbah 

proses permurnian nira yang terjadi pada pabrik gula sebelum dikristalkan 

menjadi gula pasir. Pada setiap tempat penggilingan tebu seperti pabrik gula 

akan selalu dijumpai tumpukan bahkan gunungan Blotong dalam jumlah besar 

yang sampai saat ini belum dapat dimanfaatkan secara maksimal 

(Widyaningsih dan Hartati, 2001). Blotong masih memiliki sifat dan 

kandungan zat yang masih berguna dan bermanfaat, sehingga Blotong dapat 
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dimanfaatkan sebagai pakan ternak, campuran bahan pupuk maupun 

digunakan sebagai bahan bakar alternatif dengan diproses sebagai biobriket. 

Unsur yang terkandung dalam limbah Blotong pada contoh Blotong kering 

(Kadar air 25%) dan unsur Blotong dalam bentuk kompos, oleh laboratorium 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Industri Bahan dan Barang Teknik 

Bandung dalam Afriyanto (2011), disajikan pada Lampiran IB.  

2. Pupuk anorganik 

a. Pupuk Nitrogen 

Urea adalah pupuk kimia yang mengandung Nitrogen (N) berkadar 

tinggi. Unsur Nitrogen merupakan zat hara yang sangat diperlukan 

tanaman. Pupuk Urea berbentuk butir-butir kristal berwarna putih, dengan 

rumus kimia NH2 CONH2, merupakan pupuk yang mudah larut dalam air 

dan sifatnya sangat mudah menghisap air (higroskopis), karena itu 

sebaiknya disimpan di tempat kering dan tertutup rapat (Palimbani, 2007).  

Nitrogen sangat besar kegunaannya bagi tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan, antara lain: Membuat daun tanaman 

lebih hijau segar dan banyak mengandung butir hijau daun (chlorophyl) 

yang mempunyai peranan sangat panting dalam proses fotosintesa, 

mempercepat pertumbuhan tanaman (tinggi, jumlah anakan, cabang ), dan 

menambah kandungan protein tanaman (Palimbani, 2007). Gejala 

kekurangan unsur hara Nitrogen menurut Palimbani (2007) yaitu daun 

tanaman berwarna pucat kekuning-kunigan, daun tua berwarna kekuning-

kuningan dan pada tanaman padi warna ini dimulai dari ujung daun 
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menjalar ke tulang daun. Keadaan kekurangan yang parah daun menjadi 

kering dimulai dari daun bagian bawah terus ke bagian atas. Pertumbuhan 

tanaman lambat dan kerdil. Perkembangan buah tidak sempurna atau tidak 

baik, sering kali masak sebelum waktunya (Palimbani, 2007). 

b. Pupuk Posfor 

SP36 merupakan Posfor dalam bentuk P2O5. Pupuk ini berasal dari 

fosfat alam batuan. Berbentuk butiran dan berwarna abu-abu. Unsur hara 

Posfor (P) mempunyai peranan memacu pertumbuhan dan perkembangan 

akar, memacu pembentukan bunga dan masaknya buah/biji, mempercepat 

panen, dan memperbesar presentase terbentuknya bunga menjadi 

buah/biji, menambah daya tahan tanaman terhadap gangguan hama, 

penyakit dan kekeringan. Namun kekurangannya dapat mengakibatkan 

daun berubah warna menjadi tua dan tampak mengkilat kemerahan: tepi 

daun, cabang, dan batang berwarna merah ungu lalu berubah menjadi 

kuning.  Ukuran buah atau biji kecil, jelek, dan cepat matang, 

pertumbuhan tanaman menjadi kerdil, lamban pemasakan dan produksi 

tanaman rendah (Hakim dkk, 1986). 

c. Pupuk Kalium 

Pembuatan pupuk KCl melalui proses ekstraksi bahan baku 

(deposit K) yang kemudian diteruskan dengan pemisahan bahan melalui 

penyulingan untuk menghasilkan pupuk KCl. Peran utama Kalium ialah 

sebagai aktivator berbagai enzim. Pupuk Kalium berfungsi mengurangi 

efek negative dari pupuk N, memperkuat batang tanaman, serta 
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meningkatkan pembentukan hijau dan karbohidrat pada buah dan 

ketahanan tanaman terhadap penyakit. Kekurangan hara Kalium 

menyebabkan tanaman kerdil, lemah, proses pengangkutan hara 

pernafasan dan fotosintesis terganggu yang pada akhirnya mengurangi 

produksi. Kelebihan Kalium dapat menyebabkan daun cepat menua 

sebagai akibat kadar Magnesium daun dapat menurun. Kadang-kadang 

menjadi tingkat terendah sehingga aktivitas fotosintesa terganggu 

(Mutmainna, 2012). 

3. Efektifitas pupuk organik dan NPK 

Penggunaan pupuk organik di bidang pertanian sangatlah penting 

ditinjau dari aspek keberlanjutannya. Hal ini terbukti setelah banyaknya 

makanan hasil pertanian yang beredar dengan label organik. Selain 

keberlanjutan di bidang kesehatan pupuk organik juga penting bagi 

keberlanjutan tempat tanaman itu tumbuh salah satunya seperti tanah. 

Penggunaan pupuk organik pada tanah-tanah marjinal ternyata memberikan 

aspek positif bagi tanah maupun tanamannya. Sebagian besar pupuk organik 

berpengaruh terhadap perbaikan sifat fisika tanah namun tidak terlepas juga 

pengaruhnya pada sifat kimia dan biologisnya pada tanah. Produktifitas tanah 

dapat meningkat karena penggunaan pupuk organik, akan tetapi tidak untuk 

produktifitas pada tanaman. Sebagian besar tanaman memerlukan unsur hara 

makro untuk menunjang produktifitasnya. Unsur hara makro diperoleh dari 

pupuk anorganik seperti Urea, SP36, dan KCl. Sebenarnya didalam pupuk 

organik beragam kandungan unsur haranya namun ketersediaan untuk 
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tanaman harus dioptimalkan sehingga penerapannya pupuk organik 

memerlukan penambahan pupuk anorganik sebagai unsur hara makro yang 

dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak. Penggunaan pupuk anorganik 

yang tinggi secara terus menerus jika tidak diimbangi pupuk organik akan 

merusak sifat fisik dan kimia tanah dan merusak kehidupan mikroorganisme 

tanah (Indriani, l999). Berdasarkan penggunaan pupuk pelet NPK-Blotong 

dengan luas lahan 1 Ha ternyata membutuhkan pupuk pelet sebanyak 3 ton 

(Lampiran IIA).  

 

D. Pupuk Pelet 

Pupuk pelet merupakan pupuk padat berbentuk pelet. Sifatnya slow 

release menyebabkan pupuk pelet ini sebagai alternatif pemupukan pada tanah 

Regosol. Pupuk pelet terbuat dari campuran dari pupuk organik Blotong, 

pupuk anorganik (NPK), dan perekat (lempung Grumurol). Perekat ini juga 

akan memberikan sifat keras pada pelet. Sifat keras ini yang mempengaruhi 

pelepasan hara tanaman (Isroi, 2009) dari pelet. Jenis perekat ditentukan 

berdasarkan beberapa aspek, yaitu 1) aspek ekonomi bahwa tanah Grumusol 

lebih murah dibandingkan perekat lain seperti tepung tapioka, 2) aspek fisika 

bahwa tanah Grumusol mampu mengikat air karena sebagian besar tanah 

Grumusol fraksi lempung, 3) aspek kimia bahwa tanah Grumusol mempunyai 

kadar bahan organik yang tinggi dan sebagian besar terdiri atas kadar anion 

(ion
-
) sehingga Kapasitas Pertukaran Kation (KPK) tinggi. 
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Dilihat dari kandungan bahan pembuat pelet bahwa kombinasi 

lempung Grumusol dengan Blotong mempunyai peranan mendukung 

perbaikan sifat fisika, kima dan biologi tanah antara lain daya menahan air 

tinggi, berat volume rendah, porous, KPK (Kapasitas Pertukaran Kation) 

tinggi (Muhammad dkk, 2003) serta percepatan proses agregasi butiran tanah 

oleh Blotong (Lahuddin, 1996) karena Blotong mengandung Ca yang tinggi 

untuk proses agregasi.  

Menurut Isroi (2009), Pembuatan pupuk dalam bentuk pelet dilakukan 

untuk memudahkan aplikasi, memudahkan transportasi pupuk dan mengurangi 

biaya tranportasi. Pupuk berbentuk pelet juga lebih mudah ditaburkan dari 

pada bentuk curah. 

 

E. Hipotesis 

Kebutuhan pupuk pelet pada dosis 2 ton/Ha diduga lebih optimal dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah pada tanah Regosol. 

 


